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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP 

Swasta Al-Manar Medan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku siswa dalam mencegah penyakit infeksi melalui 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Permasalahan 

yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah masih rendahnya 

kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekolah, seperti kebiasaan mencuci tangan yang belum 

benar, kurangnya perhatian terhadap kebersihan lingkungan, serta 

rendahnya pemahaman mengenai penularan penyakit infeksi. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

infeksi di lingkungan sekolah. Metode pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, yang 

meliputi penyuluhan mengenai penyakit infeksi dan pentingnya 

PHBS, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar sesuai standar 

kesehatan, serta pendampingan siswa dalam menerapkan kebiasaan 

hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Evaluasi kegiatan 

dilakukan menggunakan metode pre test dan post test terhadap 

perubahan pengetahuan  siswa dalam menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai pencegahan penyakit infeksi dan 

pentingnya penerapan PHBS. Selain itu, terjadi perubahan perilaku 

siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kebiasaan mencuci 

tangan dengan benar, menjaga kebersihan kelas, dan membuang 

sampah pada tempatnya. Antusiasme siswa selama kegiatan juga 

menunjukkan bahwa metode edukasi yang disertai praktik langsung 

lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi kesehatan 

melalui penyuluhan dan praktik langsung efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta perilaku hidup bersih dan sehat 

siswa sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan 

sekolah. Program ini diharapkan dapat menjadi kegiatan 

berkelanjutan untuk mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang sehat dan nyaman. 
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ABSTRACT 

This community service activity was conducted at Al-Manar Private 

Junior High School in Medan with the aim of improving students' 

knowledge and behavior in preventing infectious diseases through 

the implementation of Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS). 
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The underlying problem of this activity was low student awareness 

of the importance of maintaining personal and school 

environmental hygiene, such as improper handwashing habits, a 

lack of attention to environmental cleanliness, and a poor 

understanding of infectious disease transmission. These conditions 

have the potential to increase the risk of infectious diseases in the 

school environment. The activity implementation method is carried 

out through an educational and participatory approach, which 

includes counseling on infectious diseases and the importance of 

PHBS, demonstrations of correct handwashing practices according 

to health standards, and mentoring students in implementing clean 

and healthy living habits in the school environment. The activity 

evaluation is carried out using pre-test and post-test methods to 

determine changes in students' knowledge in maintaining personal 

and environmental hygiene The results of the activity showed an 

increase in student knowledge about infectious disease prevention 

and the importance of PHBS implementation. Furthermore, changes 

in student behavior were demonstrated through increased habits of 

proper handwashing, maintaining classroom cleanliness, and 

disposing of trash properly. Student enthusiasm during the activity 

also demonstrated that educational methods accompanied by hands-

on practice are easier to understand and implement. The conclusion 

of this activity was that health education through counseling and 

hands-on practice was effective in increasing students' knowledge 

and healthy living behaviors as an effort to prevent infectious 

diseases in the school environment. This program is expected to 

become a sustainable activity to support the creation of a healthy 

and comfortable school environment. 

 

*Corresponding Author: rahmadst121@gmail.com  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia, khususnya pada 

kelompok usia anak sekolah. Penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan, dan penyakit kulit 

sering terjadi akibat rendahnya kesadaran terhadap kebersihan diri dan lingkungan. Berdasarkan laporan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kejadian penyakit infeksi pada anak usia sekolah masih 

cukup tinggi dan berkaitan erat dengan perilaku hidup bersih dan sehat yang belum optimal. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).  

Lingkungan sekolah yang kurang memperhatikan sanitasi, seperti keterbatasan fasilitas cuci 

tangan, kebersihan toilet yang tidak terjaga, pengelolaan sampah yang kurang baik, serta kurangnya 

akses terhadap air bersih, dapat meningkatkan risiko penyebaran berbagai penyakit infeksi di kalangan 

siswa. Kondisi lingkungan yang tidak higienis menjadi media yang mendukung pertumbuhan dan 

penularan mikroorganisme patogen, baik melalui kontak langsung maupun tidak langsung. World 

Health Organization (2022) menyatakan bahwa sanitasi sekolah yang buruk berhubungan erat dengan 

meningkatnya kejadian penyakit infeksi pada anak usia sekolah, terutama diare dan infeksi saluran 

pernapasan. 

Selain faktor lingkungan, perilaku siswa yang belum terbiasa menjaga kebersihan diri juga menjadi 

penyebab utama mudahnya penularan penyakit di sekolah. Kebiasaan seperti tidak mencuci tangan 

menggunakan sabun sebelum makan dan setelah dari toilet, membuang sampah sembarangan, serta 

kurang menjaga kebersihan kuku dan pakaian dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit menular 

seperti diare, penyakit kulit, ISPA, dan kecacingan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2021), penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa sangat penting untuk 

membentuk kebiasaan sehat sejak dini dan mencegah penyebaran penyakit di lingkungan sekolah. 

mailto:rahmadst121@gmail.com
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Upaya edukasi kesehatan dan pembiasaan perilaku hidup bersih perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar siswa memiliki kesadaran dan kemampuan dalam menjaga kesehatan diri maupun 

lingkungan sekolah. Program edukasi mengenai PHBS terbukti dapat meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan praktik kebersihan siswa sehingga mampu menurunkan risiko penyakit infeksi di lingkungan 

pendidikan. Hal ini juga didukung oleh UNICEF (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan 

kebersihan diri dan fasilitas sanitasi yang memadai merupakan komponen penting dalam menciptakan 

sekolah sehat dan aman bagi anak-anak. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi promotif dan preventif 

yang efektif dalam menurunkan angka kejadian penyakit infeksi. PHBS mencakup berbagai aspek, 

seperti kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan sehat, 

serta menjaga kebersihan lingkungan. Menurut World Health Organization, praktik kebersihan dasar 

seperti mencuci tangan dengan sabun dapat menurunkan risiko penyakit diare hingga 40% dan infeksi 

saluran pernapasan secara signifikan (World Health Organization, 2020). Oleh karena itu, penerapan 

PHBS sejak usia dini di lingkungan sekolah menjadi sangat penting untuk membentuk kebiasaan hidup 

sehat yang berkelanjutan. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan praktik PHBS pada 

siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. 

Studi terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menunjukkan bahwa kebiasaan individu 

siswa masih menjadi tantangan dalam upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan sekolah. 

Banyak siswa belum menerapkan kebiasaan cuci tangan pakai sabun (CTPS) secara benar dan 

konsisten, serta masih kurang memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Rendahnya penerapan PHBS ini dipengaruhi oleh kurangnya edukasi kesehatan, minimnya pembinaan 

rutin, serta keterbatasan sarana sanitasi di sekolah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit menular seperti diare, ISPA, dan penyakit kulit pada anak usia sekolah. Oleh karena 

itu, edukasi dan pembiasaan PHBS sejak dini menjadi langkah penting dalam membentuk perilaku sehat 

siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat (Kurniatillah et al., 2023; Siallagan 

et al., 2023; Zega & Hariaji, 2022). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik edukasi dan demonstrasi cuci tangan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS di sekolah. Penyuluhan 

kesehatan melalui metode ceramah, simulasi, dan praktik langsung terbukti efektif meningkatkan 

kesadaran siswa mengenai pentingnya kebersihan tangan dan lingkungan sebagai upaya pencegahan 

penyakit infeksi. Selain itu, dukungan fasilitas sanitasi seperti tempat cuci tangan, sabun, dan akses air 

bersih turut berperan penting dalam keberhasilan penerapan PHBS pada siswa sekolah dasar maupun 

menengah (Budirman et al., 2024; Putri et al., 2023; Muthmainnah et al., 2023). 

 Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan pemahaman dan perilaku siswa terkait PHBS. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Swasta Al-Manar Medan 

sebagai bentuk upaya promotif dalam meningkatkan derajat kesehatan siswa. Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan, serta belum 

optimalnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukatif yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis melalui demonstrasi dan 

pendampingan langsung (Notoatmodjo, 2012). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam 

mencegah penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di lingkungan sekolah. Rencana pemecahan 

masalah dilakukan melalui kegiatan penyuluhan, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar, serta 

pendampingan dalam penerapan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Selain itu, dilakukan evaluasi untuk 

mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku siswa sebelum dan sesudah intervensi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 

Berdasarkan tinjauan pustaka, edukasi kesehatan yang disertai dengan praktik langsung terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan perubahan perilaku dibandingkan dengan metode ceramah saja. Hal 

ini sejalan dengan teori perubahan perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa kombinasi antara 

pengetahuan, sikap, dan praktik akan menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

Dengan demikian, hipotesis dalam kegiatan ini adalah bahwa edukasi yang disertai demonstrasi dan 
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pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam menerapkan PHBS sebagai 

upaya pencegahan penyakit infeksi (Notoatmodjo, 2012)  

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan rancangan pre-experimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest design, yang bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan 

dan perilaku siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi PHBS. Rancangan ini dipilih 

karena efektif digunakan dalam kegiatan intervensi edukasi kesehatan untuk mengukur dampak secara 

langsung dalam satu kelompok tanpa kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2012). 

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa kelas IV SMP Swasta Al-Manar Medan, dengan 

sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling telah mampu menerima dan memahami 

edukasi dengan baik. Kriteria inklusi meliputi siswa yang hadir saat kegiatan berlangsung dan bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 20 siswa, menyesuaikan 

dengan kondisi lapangan. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada pertimbangan bahwa usia sekolah 

dasar merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media edukasi berupa leaflet, poster 

PHBS, dan alat peraga untuk demonstrasi cuci tangan seperti air mengalir, sabun cair, serta tisu atau 

handuk bersih. Selain itu, digunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yang telah disusun 

berdasarkan indikator PHBS, meliputi aspek pengetahuan dan perilaku. Media edukasi dirancang secara 

menarik dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan kesehatan (World Health Organization, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, dan 

pembuatan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemberian pretest, penyuluhan 

mengenai PHBS, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar sesuai standar kesehatan, serta 

pendampingan siswa dalam mempraktikkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Tahap evaluasi dilakukan 

dengan pemberian posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku siswa setelah 

intervensi (Notoatmodjo, 2012). 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibagikan sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) kegiatan edukasi. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup yang mengukur 

tingkat pengetahuan dan perilaku siswa terkait PHBS. Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap 

praktik cuci tangan siswa untuk menilai keterampilan dan penerapan perilaku secara nyata. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif terkait perubahan yang terjadi (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitik. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan perilaku siswa sebelum dan sesudah 

intervensi. Sementara itu, analisis analitik dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest 

menggunakan uji statistik sederhana, seperti uji t berpasangan, untuk mengetahui signifikansi 

perubahan yang terjadi. Hasil analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi dalam 

meningkatkan penerapan PHBS sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi pencegahan penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di SMP Swasta Al-Manar 

Medan diikuti oleh 20 siswa kelas IV. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

siswa setelah intervensi. Nilai rata-rata pretest sebesar 62,5 meningkat menjadi 85,3 pada posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terkait PHBS dan pencegahan penyakit infeksi (Notoatmodjo, 2012). 

  



Rahmadaniet al. Edukasi Pencegahan Penyakit Infeksi Melalui 
Penerapan PHBS di SMP Swasta…………….. . 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Kesehatan & Kedokteran Optimal |   25 

 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Pre Test 

 

Variabel Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest  62,5 8,2 

Posttest 85,3 6,5 

 

Selain peningkatan pengetahuan, terjadi perubahan perilaku siswa dalam praktik PHBS, khususnya 

pada kebiasaan mencuci tangan dengan sabun. Berdasarkan hasil observasi, sebelum intervensi hanya 

45% siswa yang melakukan cuci tangan dengan benar, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 

85%. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi dan praktik langsung memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku kesehatan siswa (World Health Organization, 2020). 

 

Gambar 1: Dokumentasi Pelaksanaan edukasi di SMP Swasta Al-Manar Medan 

 

  

 
 

Pembahasan 

Peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

yang dikombinasikan dengan media visual dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Hal ini sejalan dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan perilaku sehat (Notoatmodjo, 2012). Peningkatan pengetahuan siswa 

mengenai PHBS dapat meningkatkan kesadaran mereka untuk menjaga kebersihan diri maupun 

kebersihan lingkungan sekolah sebagai upaya pencegahan penyakit. 

Perubahan perilaku yang signifikan dalam praktik cuci tangan juga menunjukkan bahwa pendekatan 

praktik langsung lebih efektif dibandingkan hanya penyampaian materi secara teoritis. Menurut World 

Health Organization, praktik cuci tangan dengan sabun merupakan salah satu intervensi paling efektif 

dalam mencegah penyakit infeksi, terutama diare dan infeksi saluran pernapasan (World Health 

Organization, 2020). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi 

sederhana dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan siswa. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah masih memerlukan penguatan melalui 

edukasi kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan. Edukasi yang diberikan secara rutin terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik siswa dalam menjaga kebersihan diri maupun 

lingkungan sekolah. Peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun, 

menjaga kebersihan lingkungan, serta menerapkan kebiasaan hidup sehat dapat membantu menurunkan 

risiko terjadinya penyakit infeksi seperti diare, ISPA, dan penyakit kulit di lingkungan sekolah. Selain 

itu, keberhasilan penerapan PHBS juga dipengaruhi oleh dukungan sekolah melalui penyediaan fasilitas 

sanitasi yang memadai serta keterlibatan guru dalam membiasakan perilaku sehat pada siswa (Budirman 

et al., 2024; Putri et al., 2023). 
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Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan berbasis sekolah yang dilakukan 

melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung lebih efektif dalam membentuk kebiasaan sehat 

dibandingkan edukasi yang dilakukan secara insidental. Pembiasaan PHBS sejak usia sekolah penting 

dilakukan karena pada masa tersebut siswa lebih mudah menerima dan menerapkan perilaku positif 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kegiatan edukasi PHBS perlu dilakukan secara konsisten 

dan terintegrasi dengan program kesehatan sekolah agar tercipta lingkungan belajar yang sehat, aman, 

dan mendukung peningkatan kualitas kesehatan siswa (Muthmainnah et al., 2023; Siallagan et al., 2023; 

WHO, 2022). 

Intervensi yang dilakukan dalam kegiatan ini mampu menjawab permasalahan tersebut dengan 

meningkatkan kesadaran dan praktik siswa secara langsung. 

Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya integrasi program PHBS dalam kegiatan rutin sekolah 

sebagai upaya promotif dan preventif. Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan 

hidup sehat sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan tenaga kesehatan 

untuk memastikan keberlanjutan program PHBS. Selain itu, keterlibatan guru dan orang tua juga 

menjadi faktor penting dalam mempertahankan perubahan perilaku siswa dalam jangka panjang 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang disertai dengan demonstrasi 

dan pendampingan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam menerapkan 

PHBS. Dengan demikian, kegiatan serupa dapat direplikasi di sekolah lain sebagai upaya pencegahan 

penyakit infeksi pada anak usia sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kegiatan edukasi pencegahan penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di SMP Swasta Al-Manar 

Medan menunjukkan hasil yang positif. Intervensi yang dilakukan melalui penyuluhan, demonstrasi, 

dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan, yang ditunjukkan oleh 

kenaikan nilai rata-rata dari pretest ke posttest. Selain itu, terjadi perubahan perilaku yang lebih baik, 

khususnya dalam praktik cuci tangan pakai sabun dan kebiasaan menjaga kebersihan diri. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode edukasi yang disertai praktik langsung efektif dalam meningkatkan 

penerapan PHBS sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan sekolah. 

Saran 

1. Pihak sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan program PHBS ke dalam kegiatan rutin agar 

perilaku hidup bersih dan sehat dapat dipertahankan secara berkelanjutan.  

2. Guru dan tenaga pendidik perlu dilibatkan secara aktif sebagai role model dalam penerapan PHBS 

di lingkungan sekolah.  

3. Kegiatan edukasi serupa sebaiknya dilakukan secara berkala dengan metode yang lebih inovatif 

untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa.  

4. Perlu adanya kerja sama dengan tenaga kesehatan setempat untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan terhadap penerapan PHBS.  

5. Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk melibatkan orang tua siswa agar perubahan 

perilaku dapat diterapkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah. 
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